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6.1 Kesimpulan

Dari perhitungan SPSS 22, Uji Realibilitas maka diperoleh nilai alpha variabel X
sebesar 0,799 dan variabel Y sebesar 0,797. Dengan demikian dapat dikatakan semua
pernyataan dari variabel X dan Y reliabel karena nilai alpha yang dihasilkan lebih
besar dari nilai indek 0,60.

Berdasarkan hasil output SPSS tabel perhitungan analisis Regresi Linear
Sederhana maka, nilai konstanta sebesar 21,379 artinya Semangat Kerja pegawai
pada Bagian Umum (sub bagian tata usaha) Sekretariat Walikota Kupang sebesar

21,379, satuan asumsi Gaya Kepemimpinan sama dengan nol

Nilai koefisien regresi sebesar 0,498 pada variabel Gaya Kepemimpinan, maka
akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,498 satuan pada Semangat Kerja pegawai
pada Bagian Umum ( sub bagian tata usaha ) Sekretariat Walikota Kupang.

Hasil analisis SPSS pada model summary terdapat hasil R Square sebesar 0,284
artinya pengaruh antara Gaya Kepemimpinan hanya sebesar 28,4% positif tapi tidak
signifikan sehingga dapat dikatakan ada pengaruh. Dengan demikian, Ha dapat
diterima dan Ho ditolak.Dan nilai korelasi sebesar 0,533 berarti ada hubungan antara

variabel Gaya Kepemimpinan dan Semangat Kerja sebesar 0,533.

Dari perhitungan SPSS uji t membandingkan nilai sig dan nilai a (alpha)
diketahui nilai sig untuk pengaruh Gaya Kepemimpinan variabel X terhadap
Semangat Kerja variabel Y adalah sebesar 0,002 < ( lebih kecil) dari nilai o (alpha)
yaitu sebesar 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima atau

dengan kata lain variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. membandingkan nilai t
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hitung dan t tabel , diketahui nilai t hitung 3,330 > dari nilai t tabel sebesar 2,051.
Maka dapat disimpulkan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak.

Maka kesimpulan seluruhnya adalah ada pengaruh antara variabel X dan Y namun
dipengaruhi oleh variabel lain yang lebih dominan dan hubungan antara Gaya

Kepemimpinan dan Semangat Kerja Pegawai sebesar 0,533.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penlitian tentang Gaya Kepemimpinan terhadap Semangat
Kerja pegawai, telah diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh
bahkan masuk dalam kategori yang kuat. Namun ada beberapa hal yang masih dinilai

belum memuaskan, oleh karena itu penulis mengajukan beberapa saran yaitu:

1. Untuk instansi Kantor Walikota Kupang pada Bagian Umum ( sub bagian tata
usaha) Sekretariat Walikota Kupang, diharapkan pemimpin tetap
mempertahankan semangat kerja pegawai yang sudah optimal serta
memperbaiki dan meningkatkan semangat kerja pegawai yang belum
optimal.Dan pemimpin juga harus memperbaiki serta lebih meningkatkan cara
memimpinnya sehingga dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai pada
bagian umum( sub bagian tata usaha) Sekretariat Walikota Kupang.

2. Bagi peneliti
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat menjadi acuan peneliti
selanjutnya, dari hasil menjelaskan bahwa variabel gaya kepemimpinan tidak
memiliki pengaruh terhadap semangat kerja dan semangat kerja dipengaruhi
oleh variabel —variabel lain di luar penelitian. Sehingga disarankan bagi
penelitian selanjutnya untuk menambah atau mencari variabel lain yang
mampu mempengaruhi semangat kerja pegawai selain variabel gaya

kepemimpinan.
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3. Bagi pembaca
Agar dapat menggunakan skripsi ini sebagai bahan refrensi dan

pengembangan- pengembangan penelitian dengan masalah yang sama.
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